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             Abstract 
This research deals with the field of linguistics. The research focuses on the 
Vocabulary of the Procession of Eating in the Bugis Mosquito Net in Sungai Kakap 
Ethnolinguistic Approach. Researchers use descriptive methods, qualitative 
research forms, and use ethnolinguistic approaches that look at the relationship of 
language with cultural elements in society. The analysis conducted by the 
researcher on the data collected includes the terms tools, materials, processes, and 
starting from the pre-implementation, implementation, and post-implementation 
analysis of the terms, namely monomorfemists, polymorphisms, and phrases. In 
addition, the researcher also analyzed the meaning of the terms in the lexical and 
cultural eating tradition in mosquito nets. This research succeeded in gathering 65 
terms as research data. The whole data was obtained from the interview and 
recording process conducted by researchers in the District Kubu Raya, especially 
in the District Sungai Kakap Overall The data consists of 10 tool terms, 22 
material terms, 29 process terms, 1 time term, and 3 place terms. 
 




Masyarakat memiliki kebudayaan yang 
berbeda satu dengan yang lainnya. 
Kebudayaan merupakan hasil segala akal dan 
pikiran manusia yang teritegrasi ke dalam 
perilaku-perilaku masyarakat yang biasanya 
diwariskan secara turun temurun. 
Masyarakat Provinsi Kalimantan Barat 
terdiri atas berbagai macam etnis dan suku, 
dan masing-masing memiliki keragaman 
budaya yang berbeda-beda. Provinsi 
Kalimantan Barat terdiri atas beberapa 
Kabupaten, satu di antaranya yaitu 
Kabupaten Kubu Raya. 
Kubu Raya merupakan satu di antara 
Kabupaten yang ada di Kalimantan Barat 
yang merupakan Kabupaten pemekaran. 
Kubu Raya memiliki berbagai macam 
kebudayaan yang telah ada sejak dulunya 
satu di antaranya “Makan dalam Kelambu” 
yang dilakukan oleh suku bugis. Makan 
dalam kelambu merupakan adat-istiadat suku 
raja bugis yang ada di Kalimantan Barat 
Kabupaten Kubu Raya. 
Kubu Raya memiliki berbagai macam 
kebudayaan yang telah ada sejak dulunya 
satu diantaranya “Makan dalam Kelambu” 
yang dilakukan oleh suku bugis. Makan 
dalam kelambu merupakan adat–istiadat suku 
bugis yang ada di Kalimantan Barat 
Kababupaten Kubu Raya. Makan dalam 
kelambu hanya dilakukan oleh suku bugis, 
ritual tersebut dilakukan untuk kegiatan–
kegiatan tertentu seperti sunatan, kawinan, 
hatam Quran,dan  juga diyakini sebagai 
pengobatan.  
Makan dalam kelambu merupakan 
kebudayaan asli suku bugis, ritual tersebut 
berfungsi untuk memberi makan keturunan 




sebagai kembaran kita waktu lahir seperti 
buaya.  
Makan dalam  kelambu dilakukan 
untuk menghindari gangguan-ganguan yang 
diakibatkan oleh mahluk halus. Gangguannya 
seperti kesurupan, bisa menjadi stres, 
makanan yang digunakan waktu acara bisa 
cepat basi/busuk karna gangguan mahluk 
halus tersebut. Penentu waktu untuk 
melakukan ritual adalah : hari  kamis malam, 
hari senin malam, hari rabu malam, karena 
diyakini pada malam-malam tersebut 
merupakan malam yang baik untuk 
melaksanakan ritual tersebut. 
Ritual itu dilaksanakan dalam ritual 
Makan dalam Kelambu sebelumnya harus 
dilakukan ritual  Buang-buang yang 
merupakan proses awal untuk melaksanakan 
Makan dalam Kelambu. Ritual Buang- buang 
dilaksanakan pada sore hari sekitar pukul 
16.00 WIB sampai selesai, lalu dilanjutakan 
proses ritual Makan dalam Kelambu yang 
dilaksanakan sekitar pukul 20.00 WIB 
sampai selesai. Setelah ritual tersebut sudah 
selesai maka akan dilakukan acara selamatan 
yang merupakan acara penutup untuk ritual 
Makan dalam Kelambu. 
Makan dalam Kelambu sebagai sebuah 
kebudayaan masyarakat merupakan suatu 
tradisi yang telah lama ada, tidak hanya di 
Kabupaten Kubu Raya, Makan dalam 
Kelambu umumnya juga dilakukan oleh 
masyarakat yang bersuku Bugis. 
Ciri khas yang terlihat pada tradisi 
Makan dalam Kelambu pada masyarakat 
Bugis  sebagai berikut; Makan dalam 
Kelambu harus di lakukan oleh pawang yaitu 
orang yang dipercaya memiliki kemampuan 
dalam melaksanakan ritual tersebut. Sebelum 
Makan dalam Kelambu dilaksanakan terlebih 
dahulu harus melakukan proses ritual Buang-
buang. Makan dalam Kelambu harus 
dilaksanakan dimalam hari. Makan dalam 
Kelambu dilaksanakan hari  kamis malam, 
senin malam , dan rabu malam. Makan dalam 
Kelambu harus dilakukan di kamar yang 
gelap. 
Saat ini kegiatan Makan dalam 
Kelambu sudah jarang ditemui, dikarenakan 
masyarakat setempat sulit dalam mencari 
pawang dalam pelaksanan makan dalam 
kelambu dan seiring dengan perkembangan 
zaman masyarakat setempat terpengaruh 
dengan kemajuan zaman sehingga tidak 
menyakini akan fungsi dan peran tradisi 
makan dalam kelambu. peneliti merasa 
tertarik dan memilih tradisi Makan dalam 
Kelambu sebagai bahan kajian penelitian. 
Peneliti memilih objek budaya tersebut 
karena pada kebudayaan ini sudah mulai 
ditinggalkan dan kehilangan eksistensinya 
pada masyarakat setempat. 
Penelitian ini berkenaan dengan 
bidang linguistik. Peneliti memfokuskan 
penelitian mengenai Kosakata Prosesi Makan 
dalam Kelambu Masyarakat Bugis Di Sungai 
Kakap Pendekatan Etnolinguistik. Peneliti 
menggunakan metode deskriptif, bentuk 
penelitian kualitatif, dan menggunakan 
pendekatan etnolinguistik yang memandang 
hubungan bahasa dengan unsur budaya 
dalam masyarakat. Analisis yang dilakukan 
peneliti terhadap data yang dikumpulkan 
mencakup istilah alat, bahan, proses, dan 
mulai dari prapelaksanaan, pelaksanaan, dan 
pascapelaksanaan adalah analisis bentuk 
istilah, yaitu monomorfemis, polimorfemis, 
dan frasa. Selain itu, peneliti juga melakukan 
analisis makna istilah dalam tradisi makan 
dalam kelambu secara leksikal dan kultural. 
Peneliti akan memperhatikan kosakata 
dalam prosesi Makan dalam Kelambu.  
Adapun kosakata tersebut akan dikaji oleh 
peneliti dengan utuh. Adapun kosakata 
tersebut akan dilihat dari jenis makna 
kosakata yang berupa alat, teknik, dan bahan  
yang ada dalam pelaksaan prosesi Makan 
dalam Kelambu. Jumlah masyarakat 
pemakainya dan yang masih melakukan 
kegiatan ini yang semakin berkurang 
membuat tradisi dan kosakata yang 
terkandung di dalamnya terancam hilang 
seiring perkembangan waktu. Maka, melalui 
penelitian ini peneliti memilih kosakata 
peralatan Makan dalam Kelambu sebagai 
upaya mendata kosakata dari keberadaan 
budaya tersebut. 
Hasil penelitian ini memberikan suatu 
pengalaman dan pengetahuan yang baik 
tentang tradisi Makan dalam Kelambu yang 
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ada di Kabupaten Kubu Raya. Peneliti juga 
mendapatkan suatu pengetahuan kebahasaan, 
yaitu kosakata yang terkandung di dalam 
tradisi Makan dalam Kelambu tersebut 
Masalah penelitian secara khusus 
penelitian ini adalah bagaimana kolokasi alat, 
teknik, bahan dan bagaimana kosakata alat, 
teknik, bahan dalam prosesi makan dalam 
kelambu. Tujuan peneliti secara khusus 
adalah mendeskripsikan kolokasi alat, teknik, 
bahan dan kosakata alat, teknik, bahan dalam 
prosesi makan dalam kelambu.  
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk dalam penelitian ini digunakan 
bentuk penelitian kualitatif. Bentuk 
penelitian kualitatif dalam penelitian ini 
digunakan untuk menggambarkan secara 
lengkap kosakata prosesi makan dalam 
kelambu. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian 
tentang riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis . Proses dan 
makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan 
dalam penelitian kualitatif. Landasan teori 
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 
Selain itu landasan teori juga bermanfaat 
untuk memberikan gambaran umum tentang 
latar penelitian dan sebagai bahan 
pembahasan hasil penelitian. Terdapat 
perbedaan mendasar antara peran landasan 
teori dalam penelitian kuantitatif dengan 
penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
kuantitatif, penelitian berangkat dari teori 
menuju data, dan berakhir pada penerimaan 
atau penolakan terhadap teori yang 
digunakan; sedangkan dalam penelitian 
kualitatif peneliti bertolak dari data, 
memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan 
penjelas, dan berakhir dengan suatu “teori”. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Hal 
ini dikarenakan metode deskriptif merupakan 
prosedur pemecahan masalah dengan cara 
mengungkapkan subjek atau objek sesuai 
fakta. 
Penelitian ini didasarkan pada fakta 
mengenai bahasa Melayu Bugis Sungai 
Kakap. Penulis mendeskripsikan kosakata 
prosesi makan dalam kelambu masyarakat 
Melayu Bugis Sungai Kakap. Dengan 
demikian, alasan pemilihan metode deskriptif 
karena penelitian ini memberikan gambaran 
yang objektif mengenai objek penelitian 
tersebut. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
etnolinguistik. Pendekatan ini melihat bahasa 
yang lahir dalam sebuah kebudayaan lokal 
masyarakat. Pendekatan ini diambil karena 
sesuai dengan objek penelitian yang akan 
dilakukan yaitu budaya makan dalam 
kelambu. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah masyarakat yang menjadi pelaku 
tradisi makan dalam kelambu sekaligus 
penutur kosakata yang terkandung pada 
objek penelitian. Informan dalam penelitian 
ini dipilih berdasarkan kriteria tertentu agar 
data yang diperoleh lebih valid dan sahih. 
Teknik yang digunakan peneliti dalam 
mendapatkan data di lapangan adalah teknik 
perekaman dan wawancara. Teknik 
perekaman dilakukan menggunakan perekam 
visual pada masyarakat yang sedang 
melakukan kegiatan tradisi makan dalam 
kelambu. Wawancara dilakukan kepada 
masyarakat melayu bugis khususnya yang 
mengerti tentang tradisi makan dalam 
kelambu atau bisa disebut sebagai pawang 
serta memahami kosakata yang terkandung di 
dalamnya. Kegiatan wawancara dilakukan 
dengan bantuan instrumen tulis, gambar, dan 
alat perekam. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini berhasil menghimpun 65 
istilah sebagai data penelitian. Keseluruhan  
data tersebut didapatkan dari proses 
wawancara dan perekaman yang dilakukan 
peneliti di Kabupaten Kubu Raya, khususnya 
di Kecamatan Sungai Kakap. Keseluruhan 
data tersebut terdiri dari 10 istilah alat, 22 
istilah bahan, 29 istilah proses, 1 istilah 






Pembahasan dalam penelitian ini 
meliputi kosakata prosesi makan dalam 
kelambu dengan pendekatan etnolinguistik. 
 
 
Adapun kosakata tersebut akan dilihat 
dari jenis makna kosakata yang berupa alat, 
bahan, proses, waktu, dan tempat.   
 
 
Tabel 1. Istilah dalam prosesi makan dalam kelambu 
No. Kelas 
istilah 
 Istilah  
  1. Alat   1. Piring 
2. Sapu tangan 
3. Cincin  
4. Ceper  
5. Kelambu  
6. Bantal  
7. Kain putih  
8. Tempat tidur 
9. Tempat sirih   
2. Bahan   1. Telur  
2. Pisang  
3. Sirih  
4. Bereteh  
5. Beras kuning  
6. Minyak bau 
7. Pulut putih  
8. Pulut kuning  
9. Pulut merah  
10. Pulut merah  
11. Pisang berangan  
12. Ayam  
13. Air  
14. Padi  
15. Beras  
16. Kelapa  
17. Pisang nipah  
18. Pesek peleng 
19. Keminteng  
20. Kapas  
21. Lilin  
22. Korek api  
23. Payung  
3. Proses   1. Isi 
2. Ikat  
3. Letak  
4. Siap  
5. Turun  
6. Menuju  
7. Mengalir  
8. Bawa  
9. Payungi  
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10. Berjalan  
11. Buang  
12. Sorong  
13. Putar  
14. Kembali 
15. Parak –parak 
16. Tabur  
17. Susun  
18. Bungkus  
19. Dulang  
20. Pesek peleng 
21. Kepal  
22. Bakar  
23. Keliling  
24. Menabur  
25. Menyapu  
26. Usap  
27. Nyuap  
28. Tiup     
4.  Waktu   1. Malam  
5. Tempat   1. Parit  
2. Kamar  
3. Tempat tidur  
   
INVENTARISASI PERISTILAHAN 
Berdasarkan alat  
1. Piring adalah adalah alat makan yang 
berbentuk datar dan juga ada yang sedikit 
cekung, di mana makanan disajikan, 
terbuat dari kaca, rotan, porselen, batu, 
plastik, logam, atau gelas bahkan yang 
semakin berkembang terbuat dari 
melamin. Kadang-kadang kayu juga 
digunakan. 
2. Sapu tangan adalah selembar kain 
berbentuk persegi yang digunakan untuk 
kebersihan pribadi, antara lain mengelap 
tangan, menutup mulut ketika batuk, dan 
bersin. 
3. Cincin adalah perhiasan yang melingkar 
di jari. Cincin dipakai baik oleh 
perempuan atupun laki-laki. 
4. Pisau adalah alat yang digunakan untuk 
memotong sebuah benda. 
5. Ceper adalah alat yang dipergunakan 
untuk membawa makanan ataupun untuk 
membawa minuman. 
6. Kelambu merupakan sebuah tirai tipis, 
tembus pandang, dengan jaring-jaring 
yang dapat menahan berbagai serangga 
menggigit atau mengganggu orang yang 
menggunakannya. 
7. Tempat tidur adalah suatu mebel atau 
tempat yang digunakan sebagai tempat 
tidur atau beristirahat. 
8. Bantal adalah penyangga kepala, biasanya 
digunakan untuk tidur di atas ranjang, 
atau untuk penyangga tubuh di sofa atau 
kursi. 
9. Kain putih sesuatu bahan, hasil dari 
tenunan benang. Benang kapas, sutra atau 
sintesis. 
10. Tempat sirih  merupakan alat yang 
digunakan untuk menyimpan sirih.   
Berdasarkan Bahan 
1. Telur adalah salah satu bahan makanan 
hewani yang dikonsumsi selain daging, 
ikan dan susu. Umumnya telur yang 
dikonsumsi berasal dari jenis-jenis burung, 
seperti ayam, bebek, dan angsa. 
2. Pinang adalah sejenis palma yang tumbuh 
di daerah Pasifik, Asia dan Afrika bagian 
timur. Pinang juga merupakan nama 
buahnya yang diperdagangkan orang. 
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3. Sirih merupakan tanaman asli Indonesia 
yang tumbuh merambat atau bersandar 
pada batang pohon lain. Sebagai budaya 
daun dan buahnya biasa dikunyah bersama 
gambir, pinang, tembakau dan kapur. 
4. Bereteh adalah padi yang digoreng. 
5. Beras adalah bagian bulir padi (gabah) 
yang telah dipisah dari sekam 
6. Minyak bau adalah cairan yang memiliki 
aroma wangi. 
7. Pulut putih adalah sejenis makanan yang 
terbuat dari ketan 
8. Pulut kuning merupakan butiran yang 
serupa nasi yang pulen/lembut yang di beri 
warna kuning dengan bahan pewarna.  
9. Pulut merah merupakan butiran yang 
serupa nasi yang pulen/lembut yang di beri 
warna merah dengan bahan pewarna.  
10. Pulut hitam merupakan butiran yang 
serupa nasi yang pulen/lembut yang di beri 
warna hitam dengan bahan pewarna.   
11. Pisang berangan adalah nama umum yang 
diberikan pada tumbuhan terna raksasa 
berdaun besar memanjang dari suku 
Musaceae. 
12. Ayam merupakan unggas yang biasa 
dipelihara orang untuk dimanfaatkan untuk 
keperluan hidup pemeliharanya. 
13. Air adalah senyawa yang penting bagi 
semua bentuk kehidupan yang diketahui 
sampai saat ini di Bumi, 
14. Padi adalah tanaman budidaya terpenting 
dalam peradaban. Meskipun terutama 
mengacu pada jenis tanaman budidaya. 
15. Beras bagian bulir padi (gabah) yang telah 
dipisah dari sekam. 
16. Kelapa Tumbuhan ini dimanfaatkan 
hampir semua bagiannya oleh manusia 
sehingga dianggap sebagai tumbuhan 
serbaguna, terutama bagi masyarakat 
pesisir. Kelapa juga adalah sebutan untuk 
buah yang dihasilkan tumbuhan ini. 
17. Pisang nipah merupakan buang yang biasa 
digunakan untuk konsumsi, biasa di 
jadikan pisang goreng. 
18. Pesek peleng adalah penerang 
19. Keminteng  
20. Kapas adalah serat halus yang 
menyelubungi biji beberapa jenis 
Gossypium (biasa disebut 
"pohon"/tanaman kapas), tumbuhan 
'semak' yang berasal dari daerah tropika 
dan subtropika. Serat kapas menjadi bahan 
penting dalam industri tekstil. Serat itu 
dapat dipintal menjadi benang dan ditenun 
menjadi kain. Produk tekstil dari serat 
kapas biasa disebut sebagai katun (benang 
maupun kainnya). 
21. Lilin sumber penerangan yang terdiri dari 
sumbu yang diselimuti oleh bahan bakar 
padat. 
22. Korek api adalah sebuah alat untuk 
menyalakan api secara terkendali. 
Berdasarkan proses 
1. Diisi adalah proses memasukkan 1 buah 
telur ayam kampung, pinang merah 1 buah 
yang ada tampoknya, 3 lembar sirih, beras 
yang sudah digoreng, beras kuning, 
minyak bau.  
2. Diikat adalah proses  mengikat  
saputangan dan 1 buah pisau kecil. Ikatan 
tersebut harus kuat dan jangan sampai 
lepas.        
3. Letak adalah proses menyimpan dua buah 
ceper yang berisi bahan-bahan ritual, 
seperti pulut empat jenis, telur ayam 
kampung, ayam 1 iris yang sudah di 
masak. 
4. Turun adalah proses membawa sesajen ke 
parit,  
5. Menuju adalah proses membawa sesajen 
ke air yang mengalir. 
6. Mengalir adalah proses melepaskan 
sesajen ke air yang mengalir, agar 
membuang segala hal-hal yang bersifat 
buruk.  
7. Payungi adalah proses memanyungi saat 
ritual tersebut berlangsung, dengan 
menggunakan payung kuning. 
8. Buang adalah proses membuang minyak 
bau dengan di iringi bacaan-bacaan yang 
di kuasi oleh pawang ataupun jampi-
jampi, yang dilakukan harus hati-hati, 
sebab hasil dari pembuangan minyak bau 
tersebut akan menandakan apakah ritual 
tersebut di sambut dengan baik ataupun 
sebaliknya oleh mahluk halus.    
9. Sorong adalah proses menganyutkan cepar 
yang berisi sesajen ke air yang mengalir. 
7 
 
10. Putar adalah proses memutar ceper 
beberapa kali, dan di iringi bacaan atau 
jampi-jampi yang di lakukan oleh dukun 
atau pawang. 
11. Kembali adalah proses kembali kerumah, 
untuk melanjutkan proses ritual makan 
dalam kelambu.  
12. Parak-parak adalah proses meletakkan 
ceper yang berisi sesajen di simpan diatas 
dek rumah, yang di angkat dengan pihak 
tuan rumah dan di iringi bacaan atau 
jampi-jampi yang di bacakan oleh dukun 
atau pawang.   
13. Taburi adalah proses menaburkan beras 
kuning, setelah itu ceper yang ada di atas 
dek diturunkan kembali.   
14. Susun adalah proses menata tempat ritual 
makan dalam kelambu.  
15. Bungkus adalah proses menutup tempat 
tidur dengan kain putih. 
16. Letak adalah proses menyiapkan bahan-
bahan ritual, seperti ; pulut 4 jenis ( putih, 
kuning, merah, dan hitam ), telur ayam 
kampung, pisang, ayam panggang, tempat 
sirih, air minum.  
17. Dulang-dulang adalah padi 1 gantang dan 
beras 1 gantang, jadi di atas padi dan beras 
dikasi 1 buah kelapa tua yang telah di 
kupas, pisang nipah muda 1 sisir.  
18. Pesek peleng adalah yang berasal dari 
batang kayu baru dan diracik / dibuat 
beberapa buah dengan jumlah yang ganjil 
seperti 1, 3, 5, 7 yang sering digunakan 
dalam ritual ini adalah 7 buah pesek 
peleng. 
19. Bakar adalah proses menghidupkan pesek 
peleng agar menimbulkan cahaya, karena 
semua lampu harus dimatikan saat ritual 
berlangsung.  
20. Mengeliling adalah proses dukun 
mengelilingi tempat ritual.  
21. Menabur adalah proses dukun menabur 
beras kuning pada orang yang 
melaksanakan ritual makan dalam 
kelambu. 
22. Menyapu adalah proses dukun mengusap 
kelambu dengan tangan di iringi jampi-
jampi. 
23. Mengusap adalah proses memberikan 
minyak bau ke kening pada orang yang 
melakukan makan dalam kelambu.   
24. Menyuap adalah proses dukun memberi 
makan kepada orang yang melakukan 
makan dalam kelambu.  
25. Tiup adalah proses meniup lilin lebah 
menandakan proses ritual makan dalam 
kelambu telah selesai. 
Berdasarkan Waktu 
1. Sore  merupakan waktu yang di gunakan 
dalam proses ritual buang-buang. 
2. Malam  merupakan waktu yang digunakan 
dalam proses makan dalam kelambu.    
Berdasarkan Tempat 
1. Parit adalah saluran air yang ada karna 
buatan manusia. Biasanya parit di gunakan 
sebagai tempat manusia berlangsung 
hidup, seperti mandi, tempat mencuci, dan 
lain sebagainya. 
2. Kamar adalah ruangan yang ada didalam 
rumah yang biasa di pergunakan untuk 
kebutuhan hidup, seperti menyimpan 
barang-barang, untuk istrahat, dan lain 
sebagainya. 
3. Tempat tidur adalah tempat yang terbuat 
oleh kayu, besi, dan sejenisnya yang di 
pergunakan untuk tidur. Biasanya 
ukurannya lebih tinggi dari lantai rumah.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian terhadap kosakata prosesi 
makan dalam kelambu di lakukan di 
Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu 
Raya. Dalam penelitian ini melibatkan tiga 
orang informan yang merupakan masyarakat 
asli sungai kakap. Berdasarkan hasil analisis, 
disimpulkan 65 istilah dalam tradisi Makan 
Dalam Kelambu Melayu Bugis Sungai 
Kakap. yang terdiri dari 10 istilah alat, 22 
istilah bahan, 29 istilah proses, 1 istilah 
waktu, dan 3 istilah tempat. 
Saran 
Saran yang dapat diberikan adalah 
kajian peristilahan dalam tradisi makan 
dalam kelambu merupakan kajian yang 
sangat menarik dan kaya analisis. Peneliti 
mengharapkan penelitian selanjutnya dapat 
meneruskan kajian peneliti agar penelitian 
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kebudayaan yang berkaitan dengan linguistik 
dapat semakin banyak. Penelitian ini terbatas 
hanya dalam hal bentuk istilah, makna 
leksikal, dan makna kultural, sehingga masih 
membutuhkan penelitian lebih lanjut dengan 
kajian yang berbeda seperti dengan 
pendekatan pragmatik, khususnya 
penggunaan bahasa pada mantra guna 
melengkapi penelitian ini. 
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